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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Bab ini akan menampilkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi dengan pola makan pada ibu menyusui di Pustu Desa Sepanjang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2-11 Desember 2017 dengan jumlah responden 33 ibu menyusui. Data dari hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan dinarasikan. Data akan dibagi menjadi dua bagian yaitu data umum dan data khusus. Data umum berisi tentang beberapa karakteristik responden yaitu berdasarkan nama (inisial), usia, pendidikan terakhir responden, pekerjaan responden, memiliki anak keberapa, budaya pantangan yang dimiliki, penghasilan, dan informasi kesehatan terkait pendidikan nutrisi untuk ibu menyusui yang pernah didapatkan. Sedangkan data khusus berisi klarifikasi hasil penelitian di Pustu Desa Sepanjang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian


Lokasi pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang. Puskesmas Pembantu tersebut terletak di Jalan Sunan Kalijogo Dusun Sonokembang RT: 4 RW: 4. Wilayah Puskesmas Pembantu terletak di wilayah Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang. Batas wilayah sebelah barat

berbatasan dengan Dusun Gondanglegi Wetan, wilayah sebelah timur berbatasan dengan Desa Sawahan, wilayah sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanggung Kecamatan Turen, batas wilayah sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sidotejo.
Di wilayah Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi ini ada 6 Posyandu yaitu, Pos 41, 42, 43, 44, 45 dan Pos 64 di hari yang berbeda. Posyandu tersebut melayani ibu hamil, bayi dan balita serta ibu-ibu menyusui yang berkunjung ke posyandu dimana terdiri dari program pemerintah memberikan imunisasi gratis kepada masyarakat dan juga terdapat pelayanan KB. Biasanya kegiatan ini dimulai pukul 08.00 sampai dengan selesai. Jika di ketahui ada ibu atau bayi dengan gizi yang kurang, maka akan diberi penyuluhan tentang gizi yang baik untuk menyusui, ibu akan di motivasi untuk menambah porsi makan dan tidak menerapkan budaya tarak. 
Di masing-masing Pos tersebut, pelayanan diberikan oleh petugas kesehatan yang bertugas di Puskesmas Gondanglegi Kabupaten Malang, yaitu bidan Elli dan dibantu oleh 5 kader.
4.1.2 Data Umum

4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Usia
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	≤ 20 tahun
	7
	21.2%

	21-24 tahun
	2
	6.1%

	25-27 tahun
	10
	30.3%

	28-30 tahun
	5
	15.1%

	>30 tahun
	9
	27.3%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden berusia 25-27 tahun berjumlah 10 responden (30.3%).
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	SD
	10
	30.3%

	SMP
	10
	30.3%

	SMA
	4
	12.1%

	Perguruan Tinggi
	9
	27.3%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir SD dan SMP berjumlah masing-masing 10 responden (30.3%).
4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Pekerjaan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	SWASTA
	9
	27.3%

	Ibu Rumah Tangga
	24
	72.7%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden selaku Ibu Rumah Tangga berjumlah 24 responden (72.7%).
4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki Bayi yang Menjadi Anak Ke-
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki Bayi yang Menjadi Anak Ke- di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Memiliki Bayi yang Menjadi Anak Ke-
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	19
	57.6%

	2
	11
	33.3%

	3
	1
	3%

	Lebih dari 3
	2
	6.1%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden memiliki bayi yang menjadi anak ke- 1 berjumlah 19 responden (57.6%).
4.1.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Budaya Pantangan
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Budaya Pantangan di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Budaya
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Tidak Memiliki Pantangan
	11
	33.3%

	Memiliki Pantangan
	22
	66.7%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden memiliki pantangan berjumlah 22 responden (66.7%), dengan makanan yang menjadi pantangan selama menyusui: ikan laut, telor ayam, udang/seafood, ayam, dan makanan pedas. Responden yang tidak memiliki pantangan berjumlah 11 responden (33.3%) 

4.1.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Sosial Ekonomi (UMR tahun 2017)
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Sosial Ekonomi (UMR tahun 2017) di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Status Sosial Ekonomi (UMR tahun 2017)
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Pendapatan < Rp.2.368.510
	21
	63.6%

	Pendapatan  Rp.2.368.510
	7
	21.2%

	Pendapatan > Rp.2.368.510
	5
	15.2%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa status sosial ekonomi responden dengan pendapatan < Rp. 2.368.510 berjumlah 21 responden (63.6%).

4.1.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi yang Pernah      diperoleh
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi yang pernah diperoleh di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017

	Informasi
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Pernah mendapatkan informasi mengenai nutrisi masa laktasi
	8
	24.2%

	Tidak pernah mendapatkan informasi mengenai nutrisi masa laktasi
	25
	75.8%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa responden tidak pernah mendapatkan informasi mengenai nutrisi masa laktasi berjumlah 25 responden (75.8%).

4.1.3 Data Khusus

4.1.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan ibu tentang Nutrisi Masa Laktasi di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017
	Pengetahuan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Baik
	9
	27.3%

	Cukup
	22
	66.7%

	Kurang
	2
	6%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup terkait nutrisi masa laktasi berjumlah 22 responden (66.7%).

4.1.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Makan

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Makan Ibu Menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang Desember 2017
	Pola Makan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Baik
	14
	42.4%

	Cukup
	18
	54.6%

	Kurang
	1
	3%

	TOTAL
	33
	100%


(Sumber: Kuesioner Data Demografi bulan Desember, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan yang cukup berjumlah 18 responden (54.6%).

4.1.3.3 Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan tentang Nutrisi Masa      Laktasi dengan Pola Makan pada Ibu Menyusui

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan tentang Nutrisi Masa

                  Laktasi dengan Pola Makan pada Ibu Menyusui

	Pengetahuan Ibu Menyusui
	Pola Makan Ibu Menyusui
	Jumlah

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	Baik
	6
	18.2%
	3
	9.1%
	0
	0%
	9
	27.3%

	Cukup
	8
	24.2%
	14
	42.5%
	0
	0%
	22
	66.7%

	Kurang
	0
	0%
	1
	3%
	1
	3%
	2
	6%

	Jumlah
	14
	42.4%
	18
	54.6%
	1
	3%
	33
	100%

	Spearman Rank: p = 0.013, rs : 0.427


 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan dan pola makan yang cukup yaitu berjumlah 14 responden (42.5%). Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pengetahuan dan pola makan pada ibu menyusui digunakan uji statistic Spearman Rank. Berdasarkan tabel 4.10 diatas dengan uji Spearman Rank,  teknik tersebut digunakan untuk menentukan adanya hubungan antar dua variabel dengan skala data ordinal, menunjukkan bahwa nilai signifikasi (2- tailed) 0,013 ≤ 0,05 maka artinya ada hubungan yang signifikan antar dua variabel. Dari output koefesiensi korelasi didapatkan nilai 0,427 artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antar variabel pengetahuan dengan pola makan ibu menyusui adalah korelasi moderat (cukup). Melihat arah hubungan yang terdapat hasil 0,427 yaitu arah hubungan positif yang artinya jika pengetahuan ibu baik maka pola makan ibu semakin baik. 

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengetahuan Ibu Tentang Nutrisi Masa Laktasi di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang
Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk menindaklanjuti yang lantas melekat di benak seseorang. Pada umumnya, pengetahuan memiliki kemampuan prediktif terhadap sesuatu sebagai hasil pengenalan atas suatu pola. Manakala informasi dan data sekedar berkemampuan untuk menginformasikan atau bahkan menimbulkan kebingungan, maka pengetahuan berkemampuan untuk mengarahkan tindakan. Inilah yang disebut potensi untuk menindaklanjuti. (Notoatmodjo, 2007)

Berdasarkan data dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup, yaitu sebanyak 22 responden (66.7%), dan sebanyak 9 responden (27.3%) memiliki pengetahuan yang baik. Sedangkan hanya 2 responden (6%) memiliki pengetahuan yang kurang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Astutik (2013) tentang tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang gizi seimbang saat menyusui di Desa Karungan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen diperoleh hasil bahwa pengetahuan ibu tentang gizi seimbang saat menyusui berada pada tingkat pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 38 responden (76%).

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa seluruh responden yaitu sebanyak 33 orang (100%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengertian nutrisi masa laktasi serta manfaat nutrisi masa laktasi. Hal ini dibuktikan bahwa seluruh responden menjawab benar pada kuesioner pengetahuan nomer 1, 2, dan 3. Dimana seluruh responden menjawab benar bahwa nutrisi ibu menyusui adalah makanan yang mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk meningkatkan produksi ASI (Air Susu Ibu). Semua responden juga menjawab benar bahwa nutrisi bagi ibu menyusui bermanfaat untuk pembentukan ASI yang diperlukan untuk pertumbuhan bayi. Serta seluruh responden setuju bahwa makanan ibu menyusui dapat meningkatkan pertahanan tubuh selama proses pemulihan setelah melahirkan.

Meskipun seluruh responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengertian nutrisi serta manfaat nutrisi masa laktasi tersebut, mereka memiliki pengetahuan yang kurang tentang makanan pantangan untuk ibu menyusui dan karakteristik makanan ibu menyusui. Hal ini dapat dibuktikan dengan data yang telah diperoleh selama penelitian ini bahwa masih banyak ibu menyusui yang beranggapan bahwa selama menyusui mereka tidak dilarang minum kopi. Hal tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 28 responden (84.8%) menjawab salah dalam pertanyaan tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan teori dari Atikah dan Erna (2011) bahwa ada beberapa hal yang perlu dihindari bagi ibu menyusui untuk tetap menjaga kualitas ASI salah satunya adalah, ibu menyusui dilarang minum kopi, karena kopi dapat meningkatkan kinerja ginjal sehingga ibu akan lebih sering buang air kecil. Ibu menyusui juga dianjurkan untuk mengurangi konsumsi jamu dan obat tradisional. Sedangkan data yang didapatkan peneliti, masih banyak responden yang tidak mengetahui bahwa mereka dianjurkan untuk mengurangi konsumsi jamu atau obat tradisional tersebut, yaitu sebanyak 24 responden (72.8%) menjawab salah pada poin pernyataan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan di atas, peneliti berasumsi bahwa pengetahuan responden yang cukup tersebut dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa sebanyak 10 responden (30.3%) berpendidikan terakhir SD dan 10 responden (30.3%) berpendidikan terakhir SMP. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2007) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki.

Selain tingkat pendidikan, peneliti berasumsi bahwa pekerjaan ibu juga menunjang tinggi rendahnya pengetahuan seperti yang didapatkan dari hasil penelitian ini bahwa sebanyak 24 responden (72.7%) bekerja sebagai ibu rumah tangga. Menurut peneliti ibu rumah tangga cenderung tidak memperhatikan makanan sehat dan bergizi untuk meningkatkan produksi ASI. Mereka cenderung makan makanan yang menurut daerah atau lingkungan mereka boleh/tidak boleh dikonsumsi. Karena sebagian besar informasi yang didapatkan hanya seputar informasi dari lingkungan tempat tinggal mereka. Hal ini didukung dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar ibu yang memiliki pantangan yaitu sebanyak 22 responden (66.7%). Hal tersebut sesuai dengan Wawan dan Dewi (2010) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pekerjaan, dimana lingkungan pekerjaan dapat membentuk suatu pengetahuan karena adanya saling tukar informasi antara teman-teman di lingkungan kerjanya.

Pengalaman ibu juga mempengaruhi pengetahuan seperti baru pertama menyusui atau berulang kali menyusui, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa sebanyak 19 responden (57.6%) ibu yang baru mempunyai anak pertama, dengan begitu dapat dikatakan pengalaman menyusui belum ada. Hal tersebut dapat terjadi, karena ibu tidak mendapatkan informasi atau pendidikan kesehatan tentang nutrisi masa laktasi meskipun ada beberapa ibu yang mendapat informasi atau pendidikan kesehatan dari berbagai macam media, tetapi semua itu tidak mengubah pengetahuan dan perilaku ibu untuk mengkonsumsi makanan apa saja yang penting ketika menyusui. Hal ini juga diperkuat oleh Notoatmodjo (2007), yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan seseorang akan dipengaruhi oleh pengalaman. 


Menurut Notoatmodjo (2006), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu menyusui harus diperhatikan diantaranya seperti faktor ekonomi. Keluarga dengan status ekonomi baik lebih mudah tercukupi dibanding dengan keluarga dengan status ekonomi rendah, hal ini akan mempengaruhi kebutuhan makanan yang dikonsumsi ibu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden sebanyak 21 orang (63.6%) memiliki pendapatan <Rp.2.368.510 atau kurang dari UMR.

4.2.2 Pola Makan Ibu Menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang

Pola makan yang baik merupakan pola makan yang sehat dan seimbang artinya tercukupi zat-zat gizi yang mencakup karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Pola makan adalah salah satu penentu keberhasilan ibu dalam menyusui. Untuk itulah ibu menyusui perlu mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang yang dibutuhkan oleh tubuh selama masa menyusui dalam meningkatkan produksi ASI sebagai makanan bayi (Manurung dan Tarwoto, 2006).

Dari hasil interpretasi tabel 4.9 pola makan responden dikategorikan cukup sebanyak 18 responden (54.6%), pola makan baik sebanyak 14 responden (42.4%) dan  pola makan kurang sebanyak 1 responden (3%). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nadimin, dkk (2010) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu menyusui wilayah kerja Puskesmas Moncobalang Kabupaten Gowa diperoleh hasil bahwa pola makan ibu menyusui baik sebanyak 50 responden (71.4%) dan 20 responden (28.6%) memiliki pola makan yang kurang.

Pola makan ibu menyusui yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari jumlah, jenis dan jadwal. Menurut Sediaotama (2004) dalam Krisnakai (2018) mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pola makan adalah sosial budaya. Kebudayaan suatu masyarakat mempunyai kekuatan yang cukup besar untuk mempengaruhi seseorang dalam memilih dan mengolah pangan yang akan dikonsumsi. Dimana budaya pantangan cukup menentukan jenis makanan yang sering dikonsumsi. Dari hasil penelitian yang telah didapatkan yaitu sebanyak 22 responden (66.7%) yang memiliki pantangan terhadap makanan tertentu, diantaranya, ikan laut, telur, ayam, makanan pedas, seafood. Dengan masih banyak nya ibu menyusui yang memiliki pantangan tersebut, hal ini akan membuat ibu menyusui menjadi cenderung memiliki pola makan yang tidak variatif terhadap pemilihan jenis makanan yang dikonsumsi. Banyak nya makanan pantangan yang dimiliki ibu menyusui tersebut seperti pantang untuk makan ikan laut dan makanan pedas, hal ini seperti halnya diungkapkan oleh Atikah dan Erna (2011) bahwa beberapa ibu menyusui dilarang makan ikan laut karena dianggap akan menyebabkan ASI menjadi amis. Pada kenyataannya hal tersebut tidak benar karena justru kandungan ikan laut yaitu protein, mineral dan lemak sangat bagus untuk tumbuh kembang bayi. Pendapat lain mengatakan ibu menyusui pantang makan makanan yang pedas, karena dapat menyebabkan alergi, pendapat tersebut juga tidak benar karena makanan pedas tidak ada hubungannya dengan alergi atau daya tahan tubuh bayi. Beberapa pendapat tentang makanan tersebut perlu dipilah kebenarannya sehingga ibu tidak salah dalam menilai kebenarannya.

Selain jenis makanan yang menjadi kurang variatif, dalam penelitian ini juga dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang mengenai jumlah makanan yang harus dikonsumsi, yaitu sebanyak 29 responden (87.9%) menjawab salah dalam hal makanan yang dikonsumsi ibu menyusui jumlahnya tetap sama seperti saat sedang hamil. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Manurung dan Tarwoto (2006) bahwa karakteristik makanan atau nutrisi yang dibutuhkan oleh ibu menyusui salah satu diantaranya adalah bahwa jumlah makanan ibu menyusui lebih banyak dari makanan ibu hamil. Sehingga menurut peneliti, pengetahuan yang kurang tersebut akhirnya membentuk pola makan ibu menyusui menjadi kurang.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan tersebut, peneliti berasumsi bahwa pola makan responden dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orangtua, seperti yang didapatkan dari hasil penelitian ini bahwa 10 responden (30.3%) tingkat pendidikan terakhir SMP dan 10 responden (30.3%) tingkat pendidikan terakhir SD. Menurut peneliti, dengan latar belakang pendidikan yang rendah, maka seseorang cenderung kurang dalam menerima informasi yang baru. Hal ini sejalan dengan yang ditulis oleh Sulistyoningsih (2011) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya pola makan salah satunya adalah pendidikan yang dalam hal ini dikaitkan dengan pengetahuan, dimana pengetahuan akan berpengaruh terhadap pemilihan bahan makanan dan pemenuhan kebutuhan gizi.  

Selain tingkat pendidikan, pola makan ibu juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Keluarga dengan status ekonomi baik lebih mudah tercukupi dibanding dengan keluarga dengan status ekonomi rendah, hal ini akan mempengaruhi kebutuhan makanan yang dikonsumsi ibu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa sebanyak 21 responden (63.6%) memiliki pendapatan <Rp.2.368.510 atau kurang dari UMR. Menurut Sulistyoningsih (2011) variabel ekonomi yang cukup dominan mempengaruhi konsumsi pangan adalah pendapatan keluarga dan harga. Meningkatnya pendapatan akan meningkatkan peluang untuk membeli pangan dengan kuantitas dan kualitas yang lebih baik, sebaliknya penurunan pendapatan akan menyebabkan menurunnya daya beli pangan baik secara kualitas maupun kuantitas.

Hal lain yang menurut peneliti menjadi faktor penyebab cukup nya pola makan pada ibu menyusui ini adalah pengalaman ibu. Dimana dalam penelitian ini didapatkan data yaitu sebanyak 19 responden (57.6%) ibu baru mempunyai anak pertama. Hal tersebut dapat terjadi, karena ibu belum mendapatkan informasi atau pendidikan kesehatan tentang bagaimana penerapan pola makan yang baik selama menyusui. Meskipun ada beberapa ibu yang mendapat informasi atau pendidikan kesehatan dari berbagai macam media, tetapi semua itu tidak mengubah pengetahuan dan perilaku ibu untuk mengkonsumsi makanan apa saja yang penting ketika menyusui. Hal ini diperkuat oleh Notoatmodjo (2007), yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan seseorang akan dipengaruhi oleh pengalaman sedangkan nantinya pengetahuan tersebut akan membentuk sikap dimana akan terbentuk perilaku berupa pengaturan pola makan yang dijalankan. 

4.2.3 Hubungan Pengetahuan Tentang Nutrisi Masa Laktasi dengan Pola  Makan pada Ibu Menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang

Di dalam tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebanyak 3 responden (9.1%) memiliki pengetahuan yang baik akan tetapi memiliki pola makan yang cukup. Hal tersebut dimungkinkan dapat terjadi. Meski memiliki pengetahuan yang baik, tetapi ibu tersebut masih menerapkan budaya pantangan atau masih percaya akan pantangan yang ada di lingkungan mereka, sehingga mereka tidak memiliki pola makan yang baik juga, hal tersebut sesuai dengan Ramadhani (2016) bahwa adanya budaya pantangan terhadap makanan tertentu pada masa setelah melahirkan akan membentuk pola makan ibu menyusui. Pola makan yang dimiliki ibu tersebut tidak akan sebaik mereka yang tidak memiliki pantangan meski mereka memiliki pengetahuan yang bagus.

Pendapat Arifin (2004) mengatakan bahwa faktor penunjang status gizi yang baik ibu menyusui sangat dipengaruhi oleh pengetahuan gizi ibu menyusui. Karena dengan pengetahuan yang cukup ibu menyusui dapat memberikan kontribusi yang benar terhadap pemenuhan kebutuhan gizi selama ibu menyusui. Sehingga pantangan-pantangan atau mitos-mitos yang dikenakan kepada ibu menyusui dapat diperhatikan. Jangan sampai pantangan tersebut merugikan kondisi ibunya maupun anak yang disusuinya. Sehingga dengan berkurangnya pantangan yang ada tersebut membuat pola makan ibu menjadi lebih baik.

Dari data hasil uji statistic secara korelasi Spearman Rank yang menggunakan taraf signifikansi analisis (a) 0.05 di dapatkan nilai signifikasi (2- tailed) 0,013 ≤ 0,05 maka artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi dengan pola makan pada ibu menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang, sehingga dapat disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan akan mempengaruhi pola makan yang sering dikonsumsi ibu juga akan berdampak pada nutrisi ibu dalam meningkatkan produksi ASI.

Berdasarkan hasil penelitian Nadimin dkk (2010), didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan status gizi ibu menyusui. Artinya semakin baik pengetahuan gizi yang dimiliki ibu menyusui maka semakin baik pula status gizinya. Dalam penelitian tersebut dijelaskan pula ada hubungan antara pola makan dengan status gizi ibu menyusui. Sehingga apabila ibu menyusui memiliki pola makan yang baik maka semakin baik pula status gizi ibu menyusui tersebut.

Ibu membutuhkan pengetahuan yang baik agar nutrisinya tercukupi. Apabila ibu menyusui tidak mendapat nutrisi yang mencukupi, maka nutrisi/ unsur-unsur itu akan diambil dari tubuh ibu sendiri. Keadaan seperti itu, kemungkinan ibu akan mudah menderita berbagai penyakit defisiensi akut, sedangkan keadaan gizi ibu itu dengan demikian ada dalam daftar taraf minimal. Sering ibu-ibu menyusui anaknya akan lebih kelihatan pucat, lesu, kurus. Itu merupakan tanda bahwa makanan nya tidak cukup. Dengan mengkonsumsi makanan sehari-hari yang beraneka ragam, kekurangan zat gizi pada jenis makanan yang satu akan dilengkapi dengan keunggulan susunan zat gizi jenis makanan lain, sehingga diperoleh masukan zat gizi yang seimbang. Mengkonsumsi makanan yang beraneka ragam sangat bermanfaat bagi kesehatan ibu menyusui. Ibu menyusui hanya perlu makan seperti biasa dengan menu yang beragam sesuai dengan pola makan yang seimbang. Porsinya saja yang ditambah baik melalui makanan pokok maupun makanan selingan (Inayati, 2006).


Pengetahuan tentang nutrisi pada masa laktasi akan mempengaruhi pola makan ibu, dimana pola makan ibu mencakup jenis, jadwal dan jumlah. Adapun makanan seimbang untuk ibu menyusui adalah: kalori, protein dan karbohidrat, jumlah makanan lebih banyak dari makanan ibu hamil, kebutuhan air lebih banyak setiap hari > dari 6 gelas, makanan tidak mengandung bumbu yang merangsang, misalnya cabe, makanan mengandung banyak sayuran berwarna hijau untuk meningkatkan produksi ASI dan memperlancar proses BAB. Sejalan dengan yang dipaparkan oleh Suparyanto (2011), bahwa salah satu keberhasilan ibu menyusui sangat ditentukan oleh pola makan. Agar ASI ibu terjamin kualitas dan kuantitasnya, makanan bergizi tinggi dan seimbang perlu dikonsumsi setiap hari. Ibu harus menambah konsumsi karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan air dalam jumlah yang sesaui dengan kebutuhan tubuh selama menyusui. Bila kebutuhan ini tidak terpenuhi, selain mutu ASI dan kesehatan ibu terganggu, juga akan mempengaruhi jangka waktu ibu dalam memproduksi ASI. 
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